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Abstract 

 
Cabai  rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman yang dibudidayakan oleh petani karena banyak dibutuhkan oleh masyarakat, 

tidak hanya dalam skala rumah tangga dan industri tetapi juga diekspor ke luar negeri. Sehubungan dengan meningkatnya permintaan 

terhadap cabai rawit, maka produksi cabai rawit perlu ditingkatkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

cabai rawit adalah dengan melakukan pemangkasan pucuk. Percobaan dua faktor meliputi waktu pemangkasan pucuk (14, 21 dan 28 

hari setelah pindah) dan panjang pemangkasan pucuk (0.5, 1.0 dan 1.5 cm dari pucuk) disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) 

dan ulangi sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu pemangkasan pucuk berpengaruh nyata hingga sangat nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Pemangkasan pada umur 28 hsp membantu tanaman cabai rawit tumbuh dan 

memiliki rata-rata hasil tertinggi. Panjang pemangkasan tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan kecuali laju 

pertumbuhan pada umur 30 hsp. Panjang pemangkasan 1.5 cm menunjukkan tingkat pertumbuhan rata-rata tertinggi. Terdapat interaksi  

nyata hingga sangat nyata antara waktu pemangkasan pucuk dengan panjang pemangkasan pucuk. Panjang pangkasan 1.5 cm pada 

umur 28 hsp memberikan hasil tertinggi yaitu 65.92 tangkai buah dengan berat 169.77 gram/pohon. 
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1. Pendahuluan 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor 

penting di Indonesia yang dapat menunjang kegiatan 

perekonomian negara. Pasokan produk pertanian akan 

mempengaruhi stabilitas perekonomian suatu negara. 

Upaya peningkatan hasil produk pertanian seperti cabai 

rawit saat ini menjadi salah satu pilihan petani. 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L. ) merupakan 

tanaman hortikultura yang termasuk dalam famili 

Solanaceae yang bernilai ekonomi tinggi. Selain memiliki 

nilai ekonomi yang besar, fungsi utama cabai adalah untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga digunakan 

sebagai bahan baku industri makanan dan farmasi 

(Munandar dkk.2017). Cabai rawit banyak ditanam oleh 

petani karena banyak dikebutuhkan masyarakat, tidak 

hanya dalam skala rumah tangga dan industri tetapi juga 

diekspor ke luar negeri. 

Cabai rawit berpeluang untuk terus dikembangkan 

dan dibudidayakan secara intensif karena fungsinya sebagai 

bahan konsumsi dalam negeri maupun diekspor ke luar 

negeri. Kebutuhan konsumsi cabai rawit sendiri di Provinsi 

Sulawesi Tengah pada tahun 2020 sebesar 115.668 kwintal 

(Direktorat sayuran dan Tanaman Obat, 2020). Sementara 

itu kebutuhan konsumsi cabai rawit pada sektor rumah 

tangga skala nasional tahun 2020 sebesar 549,480 kwintal 

dan pada tahun 2021 naik sebesar 596,140 kwintal (BPS 

2021), dan pada tahun 2019 konsumsi cabai rawit sebesar 

19.900 kwintal (Jenderal & Pertanian, 2020). Sementara itu, 
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ekspor cabai rawit sendiri pada tahun 2019 sebesar 1563.27 

kwintal (Jenderal & Pertanian, 2020). Sedangkan, menurut 

data BPS (2021) di Provinsi Sulawesi Tengah, produksi 

cabai rawit dari tahun ke tahun selalu  berfluktuasi. Pada 

tahun 2017 sampai 2021 produksi cabai rawit di Sulawesi 

Tengah berturut-turut 212.300 kwintal, 260.910 kwintal, 

226.230 kwintal, 250.420 kwintal dan 221.990 kwintal. 

Menurut Mu’afa et al., (2020) cara budidaya yang tidak 

tepat dapat menyebabkan penurunan produksi cabai rawit. 

Selain itu juga dapat disebabkan oleh perubahan luas tanam 

atau luas panen.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi cabai rawit yaitu dengan 

melakukan pemangkasan pucuk. Tindakan pemangkasan 

ini dimaksudkan untuk merangsang tumbuhnya lebih 

banyak tunas dan cabang, sehingga menghasilkan bunga 

dan buah yang lebih banyak. 

Pemangkasan dapat dilakukan dengan cara 

memotong bagian atas atau ujung tanaman yang disebut 

dengan pemangkasan pucuk. Jika dilakukan pemangkasan 

tunas apikal pada tanaman, hal ini akan menyebabkan 

tumbuhnya pucuk samping atau tunas lateral (Poincelot, 

1980; Hatta, 2012; Susanto et al., 2019; Tjitra et al., 2018). 

Ditambahkan oleh Yolanda et al., (2021) Jumlah auksin 

yang berlebihan pada tanaman akan menyebabkan dominasi 

pucuk sehingga menghambat pertumbuhan tunas dibagian 

bawah. Menurut Dwijoseputro (1992), Pemangkasan 

batang bagian atas tanaman akan menghilangkan dominasi 

apikal dan merangsang tumbuhnya tunas-tunas baru pada 

ketiak daun. 

Berdasarkan hasil penelitian Mu’afa et al., (2020) 

Waktu pemangkasan pucuk pada umur 21 HST merupakan 

waktu perlakuan yang paling baik untuk membantu 

meningkatkan hasil tanaman cabai rawit. Menurut Yuda et 

al., (2018) Pemangkasan pucuk yang dikombinasikan 

dengan pemberian nitrogen ZA berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil. Bobot segar buah per hektar lebih 

tinggi yaitu 13,45 ton/ha pada perlakuan pemangkasan + 

ZA 800 kg/ha. Tetapi hasil penelitian (Hatta, 2012) 

menunjukkan pemangkasan pucuk pada tanaman tidak 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan 

oleh diameter batang dan hasil tanaman yang ditunjukkan 

oleh jumlah buah dan panjang buah. 

Berdasarkan uraian di atas belum adanya 

penelitian yang lebih spesifik mengenai waktu yang tepat 

dan panjang pemangkasan pucuk, maka akan dilakukan 

penelitian waktu dan panjang pemangkasan pucuk untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai rawit. 

 

2. Metodologi 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tegalrejo, 

Kecamatan Poso Kota Utara, Kabupaten Poso,  pada bulan 

Maret hingga Juli 2023. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih cabai rawit varietas maruyung, 

tanah, pupuk kandang ayam, arang sekam, SP-36, ZA, KCl, 

polibag, pestisida nabati. Alat yang digunakan adalah pacul, 

sekop, arco (lori-lori), ember, timbangan digital, gunting, 

alat tulis dan kamera. Penelitian ini mengguanakan 

Rancanagan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri 

atas 2 faktor yaitu faktor pertama waktu (T) pemangkasan 

pucuk yang terdiri atas 3 taraf yaitu; T1: 14 hari setelah 

pindah (hsp), T2: 21 hsp, dan T3: 28 hsp. Faktor kedua 

adalah panjang (L) pemangkasan pucuk yang terdiri dari 3 

taraf yaitu; L1: 0,5 cm dari pucuk, L2: 1,0 cm, dan L3: 1,5 

cm dari pucuk. Terdapat sembilan kombinasi perlakuan, 

dan diulang tiga kali, sehingga seluruhnya terdapat 27 

satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 7 

tanaman cabai rawit. Jadi, semuanya terdapat 189 unit 

tanaman. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis 

sidik ragam, kemudian dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 

5 sampai 1% terhadap perlakuan nyata atau sangat nyata.  
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3. Hasil 

3.1 Laju Pertumbuhan 

 Berdasarkan analisis sidik ragam pada umur 30 

hsp perlakuan faktor tunggal waktu dan panjang 

pemangkasan pucuk berpengaruh sangat nyata terhadap 

laju pertumbuhan tanaman, akan tetapi pada umur 45 

hsp perlakuan panjang pemangkasan pucuk berpengaruh 

tidak nyata. Selain itu, terdapat interaksi yang sangat 

nyata pada perlakuan waktu dan panjang pemangkasan 

pucuk tanaman cabai rawit terhadap parameter laju 

pertumbuhan tanaman pada umur 30 dan 45 hsp.  

 

  Tabel 1. Rata-rata laju pertumbuhan tanaman cabai rawit pada umur 30, dan 45 hsp dengan perlakuan waktu dan panjang 

pemangkasan pucuk 

Perlakuan 
30 HSP DMRT 45 HSP DMRT 

  1%   1% 

Kombinasi (TxL) 

T1L1 (14 hsp + 0,5 cm) 0.034 c  0.025 b  

T1L2 (14 hsp + 1 cm) 0.029 c 0.016 0.049 a 0.019 

T1L3 (14 hsp + 1,5 cm) 0.034 c 0.017 0.039 abc 0.020 

T2L1 (21 hsp + 0,5 cm) 0.045 c 0.017 0.036 abc 0.021 

T2L2 (21 hsp + 1 cm) 0.067 b 0.018 0.019 bc 0.021 

T2L3 (21 hsp + 1,5 cm) 0.076 b 0.018 0.013 bc 0.022 

T3L1 (28 hsp + 0,5 cm) 0.093 a 0.018 0.002 c 0.022 

T3L2 (28 hsp + 1 cm 0.091 ab 0.018 0.008 bc 0.022 

T3L3 (28 hsp + 1,5 cm) 0.098 a 0.019 0.012 bc 0.022 

Waktu (T) 

T1 (14 hsp) 0.033 c  0.038 a  

T2 (21 hsp) 0.063 b 0.009 0.023 b 0.011 

T3 (28 hsp) 0.094 a 0.010 0.007 c 0.012 

Panjang (L) 

L1 (0,5 cm) 0.057 b  0.021 - 

L2 (1 cm) 0.062 ab 0.009 0.026 - 

L3 (1,5 cm) 0.069 a 0.010 0.022 - 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh notasi yang tidak sama, berbeda sangat nyata pada taraf uji DMRT 1%. 

Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman cabai rawit 

pada umur 30 hsp diperoleh nilai yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan pada umur 45 hsp yang menunjukkan 

pertambahan tinggi tanaman yang signifikan, dikarenakan 

perbedaan waktu pemangkasan sehingga berpengaruh 

terhadap kecepatan tumbuh tanaman tersebut. Selain itu 

juga, pada minggu ke-6 (42 hsp) tanaman cabai rawit telah 

memasuki fase generatif. Tanaman cabai mengalami dua 

fase kehidupan, yaitu fase vegetatif dan fase reproduksi 

atau generatif. Fase vegetatif adalah masa kehidupan 

tanaman cabai 0 sampai 40 hari (setelah tanam) dan fase 

reproduksi dari 40 sampai 50 hari (Wahyudi dan Topan, 

2011). Hal ini berarti bahwa pembelahan sel lebih besar 

terjadi pada fase vegetatif (0-30 hsp). Apabila tanaman 

sudah memasuki fase generatif maka pembelahan dan 

pembersaran sel akan semakin kecil. Pada umur 45 hsp, 

tanaman cabai sudah masuk ke fase generatif dimana 

tanaman sudah berfokus pada pembentukan bunga, 

pembuahan, perkembangan buah dan pematangan buah. 

Sejalan dengan pernyataan di atas menurut Sri Setyati 

Harjadi (1996) Tahap reproduksi terjadi selama 

pembentukan dan perkembangan kuncup bunga, buah dan 

biji atau selama perluasan dan pematangan struktur 

penyimpanan makanan, akar dan batang. Tahap ini 

berhubungan dengan produksi sel yang relatif sedikit, 

pematangan jaringan, penebalan serat, pembentukan 

hormon yang diperlukan untuk perkembangan kuncup 

bunga (primordia), perkembangan kuncup bunga, bunga, 

buah dan biji. 
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3.2 Jumlah Cabang serta Jumlah Cabang Produktif 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

pada pelakuan faktor tunggal waktu pemangkasan pucuk 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang dan 

jumlah cabang produktif. Kemudian, terdapat interaksi 

antara perlakuan waktu dan panjang pemangkasan yang 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah cabang dan jumlah 

cabang produktif. Rata-rata jumlah cabang, dan cabang 

produktif disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata panjang dan jumlah cabang serta jumlah cabang produktif cabai rawit pada saat panen dengan perlakuan 

waktu dan panjang pemangkasan pucuk. 

Perlakuan  
Jumlah Cabang DMRT Cabang Produktif  DMRT 

(tangkai) 1% (tangkai) 1%  

Kombinasi (TxL)         

T1L1 (14 hsp + 0,5 cm)              7.00 abc                 4.50 b  

T1L2 (14 hsp + 1 cm)              4.42 d 2.28 3.42 b 1.72 

T1L3 (14 hsp + 1,5 cm)              3.92 d        2.40 3.08 b 1.81 

T2L1 (21 hsp + 0,5 cm)              5.17 cd 2.46 3.83 b 1.85 

T2L2 (21 hsp + 1 cm)              4.67 cd 2.51 3.67 b 1.89 

T2L3 (21 hsp + 1,5 cm)              4.42 d 2.54 3.58 b 1.92 

T3L1 (28 hsp + 0,5 cm)              5.50 bcd 2.58 4.83 b 1.94 

T3L2 (28 hsp + 1 cm              7.83 ab 2.62 6.67 a 1.97 

T3L3 (28 hsp + 1,5 cm)              8.75 a 2.63 6.67 a 1.98 

Waktu (T)         

T1 (14 hsp) 5.11 b  3.67 b  

T2 (21 hsp) 4.75 b 1.32 3.69 b 0.99 

T3 (28 hsp) 7.36 a 1.39 6.06 a 1.04 

Panjang (L)         

L1 (0,5 cm) 5.89 - 4.39 - 

L2 (1 cm) 5.64 - 4.58 - 

L3 (1,5 cm) 5.69 - 4.44 - 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh notasi yang tidak sama, berbeda sangat nyata pada taraf uji DMRT 1%. 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa jumlah cabang, dan 

jumlah cabang produktif tertinggi diperoleh pada 

perlakuan waktu  pemangkasan 28 hsp berbeda nyata pada 

perlakuan waktu pemangkasan 14 hsp dan waktu 

pemangkasan 21 hsp. Kombinasi perlakuan waktu dan 

panjang pemangkasan pucuk diperoleh pada panjang 

pangkasan 1,5 cm pada umur 28 hsp menghasilkan jumlah 

cabang terbanyak, tidak berbeda nyata dengan panjang 

pangkasan 1 cm pada umur 28 hsp dan panjang pangkasan 

0,5 cm pada umur 14 hsp. Sama halnya dengan jumlah 

cabang, pada jumlah cabang produktif perlakuan terbaik 

diperoleh pada perlakuan panjang pangksan 1 – 1,5 cm 

pada umur 28 hsp, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan pada jumlah cabang 

berhubungan erat dengan jumlah daun yang tersisa yang 

berkaitan dengan ketiak daun sebagai calon tempat titik 

tumbuh yang baru yang dipengaruhi oleh hormon auksin. 

Maliki, (2017) menyatakan bahwa pemangkasan pucuk 

dapat menekan produksi hormon auksin pada pucuk 

tanaman, sehingga hormon auksin dan sitokinin bekerja 

maksimal untuk menghasilkan tunas baru atau cabang. 

Pada tanaman hormon auksin terdapat pada bagian 

pucuk tanaman, meristem tunas apikal, dan embrio biji. 

Hormon auksin ini memiliki beberapa efek fisiologis pada 

tanaman, termasuk mendorong pembesaran sel, absisi, 

penghambatan tunas lateral, pertumbuhan akar dan aktivitas 

filogenetik (kambium) (Khairuna, 2019). Hal ini dapat 

dilihat pada auksin dalam berbagai respon pertumbuhan, 

seperti dominansi apikal, pembelahan dan pertumbuhan sel, 

respon organik, dan pembentukan buah (Nurfauzan et al., 

2022). 

Hormon sitokinin merupakan hormon yang 

berperan dalam proses pembelahan sel (sitokinesis) (Maliki, 

2017). Sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Heddy 
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dan Suwasono, (1989) fungsi sitokinin adalah merangsang 

pembentukan akar, batang dan cabang dengan menghambat 

dominasi apikal. Ini berarti hormon sitokinin dapat 

mempercepat pertumbuhan tunas atau cabang lateral. 

Pertumbuhan cabang tersebut dapat menyebabkan 

bertambahnya jumlah ruas yang diikuti dengan 

bertambahnya jumlah daun. 

Berdasarkan hasil penelitian Yanti dan Aini, 

(2019) Jumlah cabang produktif yang dipangkas pada umur 

28 hst lebih banyak dibandingkan dengan pemangkasan 

umur 21 hst dan tanpa pemangkasan. Pemangkasan pada 

pucuk dapat menghilangkan dominasi apikal dan 

berdampak pada cabang samping (lateral) (Saefas, 2017). 

Menurut Yuda et al., (2018) Banyaknya cabang produktif 

yang dihasilkan suatu tanaman dipengaruhi oleh banyaknya 

cabang tumbuh. Jumlah cabang produktif merupakan 

cabang yang menghasilkan bunga dan buah (Raharjo et al., 

2012). Hal ini berarti bahwa pemangkasan pucuk pada 

waktu yang tidak tepat akan menyebabkan pertumbuhan 

terhambat. 

3.3 Jumlah Bunga Mekar dan Jumlah Buah Terbentuk 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan waktu pemangkasan pucuk berpengaruh sangat 

nyata terhadap jumlah bunga mekar dan jumlah buah 

terbentuk. Pada perlakuan panjang pemangkasan tidak 

berpengaruh nyata serta tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan waktu pemangkasan dan panjang pemangkasan 

pucuk terhadap jumlah bunga mekar dan buah terbentuk. 

Rata-rata jumlah bunga mekar dan jumlah buah terbentuk 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata jumlah bunga mekar, dan jumlah buah terbentuk cabai rawit dengan perlakuan waktu dan panjang 

pemangkasan 

Perlakuan  
Bunga Mekar DMRT Buah Terbentuk  DMRT 

(tangkai) 1% (tangkai) 1% 

Kombinasi (TxL) 

T1L1 (14 hsp + 0,5 cm) 100.67 - 54.33 - 

T1L2 (14 hsp + 1 cm) 126.67 - 75.33 - 

T1L3 (14 hsp + 1,5 cm) 128.00 - 57.67 - 

T2L1 (21 hsp + 0,5 cm) 122.67 - 66.33 - 

T2L2 (21 hsp + 1 cm) 108.67 - 58.67 - 

T2L3 (21 hsp + 1,5 cm) 134.33 - 75.67 - 

T3L1 (28 hsp + 0,5 cm) 144.33 - 92.00 - 

T3L2 (28 hsp + 1 cm 139.67 - 90.33 - 

T3L3 (28 hsp + 1,5 cm) 139.42 - 96.75 - 

Waktu (T) 

T1 (14 hsp) 118.44 b   62.44 b   

T2 (21 hsp) 121.89 b 17.95 66.89 b 17.6258 

T3 (28 hsp) 141.14 a 18.87 93.03 a 18.522 

Panjang (L) 

L1 (0,5 cm) 122.56 - 70.89 - 

L2 (1 cm) 125.00 - 74.78 - 

L3 (1,5 cm) 133.92 - 76.69 - 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh notasi yang tidak sama, berbeda sangat nyata pada taraf uji DMRT 1%. 

 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pengaruh faktor 

tunggal waktu pemangkasan pucuk 28 hsp memberikan 

rata-rata jumlah bunga mekar dan jumlah buah terbentuk 

tertinggi. Hasil tersebut berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah cabang 

yang tumbuh dan berproduksi, semakin banyak cabang 

makan semakin banyak pula bunga dan buahnya. 

Pemangkasan bertujuan untuk mengefektifkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk 

memperoleh hasil yang lebih tinggi (Sukmawati et al., 

2018). Hasil penelitian Mu’afa et al., (2020) Perlakuan 

waktu pemangkasan tunas berpengaruh nyata terhadap 

jumlah bunga pohon pada waktu pemangkasan 21 hst, rata-

rata tertinggi sebanyak 18,18 bunga berbeda nyata dengan 

perlakuan laiannya. 
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3.4 Jumlah Buah Total Panen dan Bobot Segar Buah 

Total Panen 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan waktu pemagkasan pucuk berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah total panen dan bobot segar buah total 

panen tanaman cabai rawit. Tetapi, pada perlakuan panjang 

pemangkasan pucuk tidak berpengaruh nyata. Terdapat 

interaksi antara perlakuan waktu dan panjang pemangkasan 

yang berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah total 

panen dan bobot segar buah total panen. Data disajikan pada 

Tabel 4.  

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah total dan bobot segar buah panen cabai rawit dengan perlakuan waktu dan panjang pemangkasan 

pucuk 

Perlakuan  
Buah Total  DMRT Bobot Segar Total DMRT 

(tangkai)  1% (g) 1%  

Kombinasi (TxL) 

T1L1 (14 hsp + 0,5 cm) 65.42 a   183.70 a   

T1L2 (14 hsp + 1 cm) 37.33 b 23.81 102.46 b 69.70 

T1L3 (14 hsp + 1,5 cm) 36.58 b 25.02   99.19 b 73.25 

T2L1 (21 hsp + 0,5 cm) 35.83 b 25.65 100.25 b 75.10 

T2L2 (21 hsp + 1 cm) 40.25 b 26.17   110.86 ab 76.62 

T2L3 (21 hsp + 1,5 cm) 34.58 b 26.52    94.59 b 77.64 

T3L1 (28 hsp + 0,5 cm) 36.17 b 26.92    96.15 b 78.82 

T3L2 (28 hsp + 1 cm             49.83 ab 27.21     147.06 ab 79.66 

T3L3 (28 hsp + 1,5 cm) 65.92 a 27.44     169.77 ab 80.34 

Waktu (T)                                                                       5%                                                           5% 

T1 (14 hsp) 46.44 ab   128.45 ab   

T2 (21 hsp) 36.89 b 9.95 101.89 b 29.13 

T3 (28 hsp) 50.64 a 10.45 137.66 a 30.59 

Panjang (L) 

L1 (0,5 cm) 45.81 - 126.69 - 

L2 (1 cm) 42.47 - 120.13 - 

L3 (1,5 cm) 45.69 - 121.18 - 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh notasi yang tidak sama, pada perlakuan kombinasi berbeda sangat nyata pada taraf 

uji DMRT 1% dan pada perlakuan waktu berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%. 

 

Jumlah buah dan bobot buah yang  dipanen 

diperoleh pada perlakuan waktu pemangkasan 28 hsp 

tidak berbeda nyata dengan waktu pemangkasan 14 

hsp. Kombinasi perlakuan waktu dan panjang 

pemangkasan pucuk terhadap jumlah buah total panen 

tertinggi diperoleh pada perlakuan panjang pangkasan 

1,5 cm pada umur 28 hsp yang tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan panjang pangkasan 1 cm pada umur 

28 hsp dan panjang pangkasan 0,5 cm pada umur 14 

hsp. Tidak jauh berbeda dengan jumlah buah total 

panen, pada bobot buah segar ini juga nilai tertinggi 

diperoleh pada panjang pangkasan 0,5 cm pada umur 

14 hsp tidak berbeda nyata dengan perlakuan panjang 

pangkasan 1 pada umur 21 hsp, panjang pangkasan 1 - 

1,5 cm pada pada umur 28 hsp. Ini terjadi karena hasil 

dari pemangkasan pucuk yang mengakibatkan 

peningkatan jumlah cabang yang berproduksi dan 

jumlah buah yang muncul sehingga nutrisi yang diserap 

oleh tanaman harus disediakan dalam jumlah yang 

lebih besar untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang 

tinggi, terutama fosfor (Yuda et al., 2018)

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. waktu pemangkasan pucuk berpengaruh nyata hingga 

sangat nyata terhadap petumbuhan dan hasil  tanaman 

cabai rawit. Pemangkasan 28 hsp memberikan rata-

rata pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit 

tertinggi. 

2. Panjang pemangkasan pucuk berpengaruh tidak nyata 

pada semua parameter amatan kecuali terhadap laju 

pertumbuhan umur 30 hsp. Panjang pemangkasan 1,5 

cm memberikan rata-rata laju pertumbuhan tertinggi. 

3. Terdapat interaksi yang nyata hingga sangat nyata 

antara waktu pemangkasan pucuk dan panjang 

pemangkasan  pucuk. Pemangkasan pucuk sepanjang 

1,5 cm pada umur 28 hsp memberikan hasil tertinggi 

yaitu 65,92 tangkai buah dengan bobot 169,77 g per 

pohon. 
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